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ABSTRAK

GAMBARAN ALLAH PADA PENYINTAS COVID-19:

Analisis gambaran Allah pada penyintas COVID-19di Gereja Batak Karo Protestan
Runggun Surabaya

Oleh: Cyintia Rusidayana (01180168)

Secara garis besar makna gambaran Allah merupakan bentuk dari manusia memahami dan
memandang Allah di dalam hidupnya. Lebih jauh lagi, besar pengaruh gambaran Allah terbentuk
berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh seseorang. Dari beragam cara memandang gambaran
Allah, penulis menyadari bahwa setiap manusia memiliki gambaran akan Allah yang beragam
berdasarkan apa yang diyakini secara pribadi, namun juga tidak sedikit orang yang tidak
mengenalinya, tidak mampu menerima gambaran tersebut, atau bahkan menyepelekan gambaran
Allah tersebut. Setiap pengalaman yang dialami dan dirasakan oleh seseorang memiliki kontribusi
besar kepada pola pikirnya tentang Allah, terlebih ketika ia sungguh-sungguh memaknai
pengalaman hidup tersebut. Terbentuknya gambaran Allah melalui pengalaman memberi dampak
kepada iman kepercayaan seseorang. Iman yang dimaknai sebagai keyakinan religius menjadi
sesuatu yang sifatnya bukan semata-mata sebagai pengetahuan, identitas dan formalisme belaka,
melainkan sebagai sebuah dasar bagi seseorang dalam bertindak. Itulah sebabnya apa yang
menjadi dasar bagi hidup beriman seseorang sesungguhnya amat berpengaruh bagi kehidupannya
secara menyeluruh. Berangkat dari kasus-kasus lokal Covid-19 yang mulai menyebar keseluruh
dunia khususnya Indonesia, penulis melihat bahwa banyak gereja, khususnya jemaat sungguh
merasakan dampak yang ditimbulkan dari kehadiran pandemi Covid-19. Covid-19 juga memberi
pengaruh besar dalam kehidupan religiusitas seseorang maupun kehidupan berjemaat, pada
akhirnya keberadaan virus Covid-19 ini turut memberikan andil dalam merubah pola berpikir,
perspektif, juga kacamata seseorang dalam melihat kehidupan, memahami iman khususnya kepada
para penyintas Covid-19 di GBKP Runggun Surabaya. Dalam telaah yang demikian, penulis
mencoba menyorot gambaran Allah di tengah konteks pandemi sebagai sebuah pengalaman
beriman khusunya terhadap beberapa jemaat penyintas Covid-19 di Gereja Batak Karo Protestan
Runggun Surabaya.



Kata kunci: Gambaran Allah, COVID-19, Pengalaman, Penyintas COVID-19, GBKP Runggun
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BAB 1

PENDAHULUAN
. LATAR BELAKANG MASALAH

Berawal dari kasus-kasus lokal, Covid-19 yang mulai menyebar ke seluruh dunia silih
berganti dengan cara penularan yang disebut kasus impor dari luar wilayah asal atau transmisi
lokal antar penduduk. Virus SARS-CoV-2 (Severe Acute Respitatory Syndrome Coronavirus
2)!, pertama kali terdeteksi dari negara China tepatnya di kota Wuhan pada akhir tahun 2019
dan tepat di bulan juni 2021 informasi terkait penyebaran virus ini disebut semakin menyebar
hingga seluruh dunia. Disadur melalui situs resmi Indonesia terkait Pandemi Covid-19,
hingga tanggal 30 September 2020, ada sebanyak 287.008 Positif, 214.947 Sembuh, dan
10.740 Meninggal.? Angka yang terbilang cukup fenomenal untuk menunjukkan seberapa
besar dampak yang ditimbulkan oleh Pandemi ini. Virus yang mewabah dan menular dengan
sangat cepat, ternyata membuat pemerintah maupun tenaga kesehatan—sebagai garda
terdepan dalam penanganan virus ini— menjadi kewalahan. Menyadari adanya berbagai
keterbatasan—Dbaik dalam hal tenaga kesehatan, teknologi kesehatan, edukasi perihal Covid-
19, dll—akhirnya penanganan virus ini memakan waktu yang cukup lama hingga virus ini
dinyatakan sebagai Pandemi. Pandemi yang berkepanjangan mau tidak mau telah
memberikan dampak bagi hampir seluruh dimensi masyarakat, baik dalam bidang
perekonomian, pendidikan, dan terlebih khusus dalam bidang kesehatan. Tidak hanya itu
saja, ternyata Pandemi juga turut membawa dampak yang signifikan perihal spiritualitas dan
religiusitas umat.

Sejak diumumkannya kasus positif corona pertama pada tanggal 02 Maret 2020,
pemerintah dengan tegas meminta masyarakat menjalankan berbagai protokol kesehatan
yakni dengan langkah-langkah rajin mencuci tangan, menggunakan masker saat bepergian,
dan melaksanakan phycial distancing untuk memperkecil dampak penularan Pandemi Covid-
19, yang kemudian disusul dengan imbauan menjauhi kerumunan dan mengurangi
mobilitas. Tidak hanya itu, ternyata Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan untuk
melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), maupun kebijakan untuk melakukan

1 https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4912250/sama-sama-virus-corona-ini-bedanya-sars-cov-2-dan-
covid-19 dilansir 01 Juni 2022
2 https://covid19.go.id/ dilansir 01 Juni 2022
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Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) guna mengantisipasi penyebaran
virus tersebut. Hal serupa akhirnya juga dilakukan sebagian besar gereja-gereja di Indonesia
yakni dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru di ranah gereja demi meminimalisir
penyebaran virus Corona. Berangkat dari hal tersebut, akhirnya banyak gereja yang
kemudian memutuskan untuk melakukan ibad ah secara daring. Tak hanya itu, beberapa
gereja memutuskan untuk membuat kebijakan melakukan ibadah dari rumah masing-masing
dengan tujuan memutus rantai penyebaran virus ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa Gereja,
dan terkhususnya para jemaat, tentunya amat merasakan dampak yang ditimbulkan dari
adanya Pandemi Covid-19 yang hadir di tengah masyarakat.

Berbicara perihal Covid-19 yang berpengaruh dalam kehidupan religiusitas seseorang
maupun kehidupan berjemaat, nampaknya hal ini menjadi pembahasan yang cukup
kompleks mengingat hal ini bukan hanya berhenti pada bagaimana virus ini hadir, namun
juga bagaimana pada akhirnya keberadaan suatu virus (pandemi) turut memberikan andil
dalam merubah pola berpikir, perspektif, juga kacamata seseorang dalam melihat kehidupan,
memahami iman, terlebih bagaimana pada akhirnya perspektif tersebut berpengaruh dalam
aktivitas serta kehidupan seseorang secara menyeluruh. Tak dapat dipungkiri bahwa pandemi
bukan hanya memberi pengaruh pada hal-hal secara umum, melainkan juga berdampak pada
hal-hal esensial (mendasar) yang dialami oleh jemaat—baik secara personal maupun
komunal. Berbicara tentang esensi jemaat dalam bersekutu, maka secara tidak langsung juga
menyangkut tentang bagaimana spiritualitas dan iman dari tiap-tiap individu. Bagi banyak
orang beragama, persoalan mengenai peranan Tuhan menjadi sungguh eksistensial dalam
masa pandemi COVID-19 yang berkepanjangan Ini.2 Di tengah situasi pandemi, secara tidak
langsung mendorong tiap-tiap jemaat mulai membangun refleksi-refleksi yang kontekstual
dan relevan. Dalam hal ini konteks pandemi memainkan peranan penting dalam membentuk
keyakinan dan kekritisan iman, yang mana hal ini sesungguhnya menyangkut bagaimana
pandangan mengenai gambaran Allah di dalam diri seseorang.

Pandemi menjadi suatu pengalaman yang luar biasa terlebih khusus ketika berbicara
mengenai gambaran Allah di dalam diri seseorang. Gambaran Allah bagi setiap orang
tentulah berbeda bagi setiap orang. Hal ini tak dapat dilepaskan dari pengalaman masing-

masing personal yang membentuk gambaran Allah tersebut. Terdapat sebuah pandangandari

3 Dicky Sofjan dan Muhammad Wildan, Virus, manusia, Tuhan: refleksi lintas iman tentang Covid-19, 2020, 76.



pengalaman yang luar biasa, yang mana pandangan tentang gambaran Allah itu sangat
bergantung dan dihidupi oleh pengalaman terkait dengan diri sendiri, orang lain maupun
Tuhan. Dalam hal ini yang hendak ditekankan bahwa gambaran Allah dalam diri seseorang
tentu bukanlah bersifat statis, melainkan dinamis. Demikian pula ketika seseorang
diperhadapkan dengan pengalaman berjuang di tengah Pandemi COVID-19, dan terkhusus
bagi mereka yang pernah terpapar virus COVID-19 serta berjuang untuk memperoleh
kesembuhan. Pandemi sungguh membatasi ruang gerak, menyebabkan setiap orang tidak
dapat beribadah di gereja, tidak dapat bersekutu dengan anggota jemaat lain. Hal tersebut
dikarenakan munculnya perasaan ketakutan, kekhawatiran, terlebih ketika menyadari bahwa
kematian sungguh ada tengah-tengah kehidupan—»bahkan sangat dekat dengan kita—selama
virus ini belum dienyahkan. Berangkat dari hal ini penulis handak menyoroti bagaimana
pandangan atau gambaran Allah di dalam diri seseorang yang pernah terpapar COVID- 19
mengalami suatu perubahan dan menunjukkan sisi dinamisnya. Dinamika itu ditunjukkan
melalui sharing kesaksian iman di tengan persekutuan sektor. Dimana di dalam kesaksian
para penyintas Covid-19 mereka sungguh-sungguh mneggumuli keberadaan, rencana

bahkan kehendak Allah atas situasi yang dialami.

RUMUSAN MASALAH

Kehidupan spiritualitas seseorang tak dapat dilepaskan dari bagaimana upaya
seseorang memandang dan memaknai akan Allah yang diyakini sebagai sumber dari iman
serta kepercayaannya. Menyadari bahwa tiap-tiap orang memiliki penghayatan serta
pemaknaan tersendiri akan Allah, penghayatan inilah yang turut membentuk iman serta
panggilan pelayanan seseorang di tengah-tengah gereja. Maka ketika terdapat suatu hal yang
memberi dampak perubahan akan penghayatan dan pandangan akan Allah, hal ini menjadi
salah satu hal menarik untuk dianalisis secara mendalam.

Gambaran tentang Allah juga muncul saat setiap pribadi manusia mengalami

pengalaman-pengalaman yang baru di dalam hidupnya, pengalaman ini dapat pula

yﬂriegrasi dengan keberadaan orang lain dan bagaimana relasi yang terjalin antara tiap-tiap

pribadi. Oleh sebab itu sesungguhnya, gambaran Allah bukanlah sesuatu yang berasal dari
‘Surga’ atau sesuatu yang sifatnya ‘Ex-nihilo’ atau ‘berasal dari ketiadaan’, melainkan

gambaran tersebut sesungguhnya bersumber, hadir, serta dibentuk oleh pengalaman akan diri



sendiri ‘The Self’, orang lain ‘The Others’ (dapat pula berupa suatu situasi atau konteks

tertentu), serta pengalaman dengan Tuhan ‘The Divine’ (sebagai pengalaman Religius).

Dalam buku Jennie S. Knight yang berjudul “Feminist Mysticism and Images of God ”
menjelaskan bahwa gambaran-gambaran yang llahi tidak hanya bersifat teoritis melainkan
juga menyangkut hal yang berkenaan dengan dasar dari diri setiap orang seperti spiritualitas,
keyakinan, maupun iman.*® Oleh karena itu ada beragam pengertian dan definisi perihal
spiritualitas yang menimbulkan berbagai bentuk gambaran llahi. Meski demikian dari
keseluruhannya memiliki satu tujuan yaitu untuk mendorong serta mengarahkan umat
beriman. Mengacu pada pandangan dari Thomas Michel (2001:125) bahwa spiritualitas
hidup kristiani adalah kesadaran dalam menanggapi tentang Allah yang mencakup dua
dimensi yakni dimensi vertikal dan horizontal. Vertikal dalam hal ini dimaknai sebagaimana
umat beriman memiliki tanggung jawab dalam pendekatan serta relasi bersama dengan Allah.
Sedangkan dimensi horizontal dimaknai sebagai bentuk tanggung jawab umat beriman dalam
pendekatan akan kehidupan sehari-hari dengan individu lainnya. Dalam hal ini, penghayatan
akan spiritualitas dan iman bagi umat kristiani tidak hanya tetang kekudusan melainkan
panggilan akan mencintai dan mengasihi kepada Tuhan dan sesama yang diwujudkan dalam
tindakan sehari-hari.

Senada dengan hal tersebut, seorang psikoanalisis Ana-Maria Rizzuto mengatakan
bahwa citra atau gambaran Allah terbentuk ketika sudah ada berbagai pengalaman yang
menjadikan adanya hubungan dalam jiwa.® Menurutnya keterlibatan pengalaman dan
representatif dalam jiwa haruslah seimbang, sekalipun representatif dapat berubah melalui
adanya berbagai penyebab. Dalam hal ini penekanan tentang citra atau gambaran llahi
perihal Tuhan yang dialami, mampu mempengaruhi tindakan manusia dalam menghadapi
persoalan.

James Jones dalam buku berjudul “Finding God” mencoba melihat bahwa dalam
upaya menghayati gambaran akan Allah tercermin paling utama dari dalam relasi bersama

dengan orang lain. Jones dalam argumennya menceritakan bagaimana hubungan dengan

4 Jennie S. Knight, Feminist mysticism and images of God: a practical theology (St. Louis, Mo: Chalice Press, 2011),

15.

5 Knight, 18.
6 Ana-Maria Rizzuto, The Birth of the Living God: A Psychoanalytic Study, Paperback edition, 8. [printing] (Chicago
London: The University of Chicago Press, 2000), 151.



keluarga turut menentukan gambaran Allah bagi seseorang. Ketika seseorang merasa dirinya
bersalah dan tidak layak di dalam keluarganya maka akan memberikan pengaruh besar
terhadap gambaran Allah. Misalnya, bagi seseorang yang menghayati gambaran Allah yang
murka dan pemarah bagi seseorang ketika ia mengalami pergumulan akan relasi keluarga
yang kurang baik dan kurang harmonis. Begitupula sebaliknya jika seseorang dibesarkan dari
keluarga yang aman dan tentram memberi pengaruh besar terhadap gambaran Allah yang
diyakini, misalnya Allah yang pemaaf, penuh kasih, serta membawa kedamaian.® Tendensi
yang hendak disampaikan dalam hal ini ialah bahwa pengalaman seseorang sungguh
mempengaruhi gambaran Allah di dalam dirinya, sehingga gambaran Allah tentu bukanlah
suatu hal yang bersifat statis, tetap, ataupun saklek. Melainkan gambaran tersebut bersifat
dinamis dan dapat berubah.

Pandemi Covid-19 serta segala pengaruh yang disebabkan karena adanya virus
Covid- 19 menjadi salah satu situasi dalam pengalaman seseorang yang ternyata memberikan
pengaruh yang besar terhadap gambaran Allah—terlebih khusus bagi para penyintas Covid.
Bagi mereka yang pernah terpapar Covid-19 dan mengalami situasi di ambang kematian
tentu menjadi pengalaman yang luar biasa dalam hidupnya. Ketakutan, kekhawatiran, bahkan
mungkin kepasrahan diri pada situasi yang dihadapi tentu secara tidak langsung mengubah
pandangan seseorang dalam memaknai, dan juga ‘melihat” Tuhan—di tengah relasi bersama
dengan Tuhan. Dalam hal ini tentu dapat dipahami bahwa terdapat suatu perubahan
gambaran Allah dalam diri seseorang, yang berpengaruh dalam penghayatan dirinya kepada
Allah. Hal ini penulis merasa bahwa perubahan yang dialami oleh seseorang pasca terpapar
COVID-19 tentu merupakan hal yang penting dan baik untuk dilihat secara lebih dalam.
Tentu hal ini menjadi penting mengingat ada nuansa religiusitas yang sudah semestinya
menjadi suatu bahan perenungan bagi gereja secara mendalam. Gereja dalam hal ini tentu
tidak dapat hanya tinggal diam atau bahkan acuh-tak-acuh, melainkan Gereja padadirinya
perlu mengambil bagian dalam dinamika yang dialami oleh jemaat. Namun seringkali gereja
hanya mengambil sikap yang seringkali cenderung doktriner dalam menyikapi hal yang
demikian, bahkan dalam tahap ekstrim malah berupaya menyangkali apa yang dialami oleh
seseorang tersebut. Dalam ketegangan inilah penulis berupaya menelaah pokok pembahasan.

Di dalam membahas perubahan gambaran Allah, penulis akan bertitik tolak dari

pengalaman yang dihadapi para penyintas Covid khususnya di Gereja Batak Karo Protestan



(GBKP) Runggun Surabaya. GBKP Runggun Surabaya menjadi salah satu gereja yang
terdampak atas adanya pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan karena GBKP Runggun Surabaya
berada di wilayah zona merah dengan intensitas penyebaran Covid-19 yang sangat besar bahkan
Sebagian warganya pernah mengalami terpapar virus Corona. Berangkat dari latar belakang
yang menjadi alasan penulis, maka penting bagi penulis mengangkat gambaran Allah sebagai
bahan penelitian. Penulis mencoba meneliti bagaimana penyintas Covid-19 jemaat GBKP
Runggun Surabaya melihat gambaran Allah terkait dengan bencana pandemic virus Corona ini.
Dalam berbagai gambaran Allah yang coba ditunjukkan menerangkan bahwa adanya
pengalaman pribadi atau pandangan yang tentu mempengaruhi seseorang dalam pemahamannya
tentang Allah. Tentu lewat pengalaman pribadi ini lah yang dimiliki oleh setiap masing-masing
orang berbeda dalam penghayatannya. Tentu hal ini berangkat dari bagaimana masing-masing
orang tersebut merefleksikan penderitaan yang dialaminya lewat pengalaman. Inilah yang
menjadi latarbelakang penulis ingin melakukan penelitian mengenai gambaran Allah di tengah

konteks pandemi virus Covid-19 di GBKP Runggun Surabaya.

I1l.  PERTANYAAN PENELITIAN
1 Bagaimana jemaat GBKP Runggun Surabaya yang telah terpapar

COVID-19 memahami gambaran Allah dalam dirinya?
2 Bagaimana respon teologi tentang gambaran Allah melalui sudut pandang Teologi
Bencana akan gambaran Allah oleh jemaat GBKP Runggun Surabaya?

V. METODE PENELITIAN
Dalam setiap kegiatan ilmiah, tentu diperlukan suatu metode yang sesuai dengan objek

maupun persoalan yang dikaji. Metode merupakan suatu cara bertindak supaya peneliti berjalan terarah
dan mencapai hasil yang maksimal.” Maka dalam melakukan penelitian ini, penulis hendak menggunakan
metode penelitian kualitatif berbasis wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan bersama dengan individu
tertentu untuk memperoleh data maupun informasi mengenai suatu hal yang berkaitan dengan satu subjek
tertentu atau orang lain.® Tidak hanya itu, penulis tentu juga akan menggunakan metodekualitatif berbasis
literatur atau kepustakaan (Library Research). Riset kepustakaan atau sering juga disebut studi pustaka,

ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan

7 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi penelitian filsafat (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994),
10.

8 Dr. Ulber Silalahi, M.A, Metodologi analisis data dan interpretasi hasil untuk penelitian sosial kuantitatif
(Bandung: Refika Aditama, 2018), 312.



mencatat serta mengolah bahan penelitian.’Pertama-tama, penulis hendak memaparkan pengalaman-
pengalaman jemaat penyintas COVID-19. Yang mana pengalaman tersebut memberi pengaruh pada
bagaimana seseorang melihat dan menghayati Allah (gambaran tentang Allah). Pandemi yang berpengaruh
padagambaran Allah dalam diri seseorang menunjukkan bahwa gambaran Allah berubah dantidak stagnan
dalam perjalanan kehidupan seseorang. Perubahan inilah yang sudah semestinya diberi perhatian, mengingat
seringkali perubahan gambaran Allah sungguh-sungguh mempengaruhi kehidupan seseorang secara
keseluruhan. Dalam hal ini, penulis akan membahas beberapa teks dalam Alkitab yang berkaitan dengan
perubahan gambaran Allah dalam diri seseorang. Di samping itu, penulis juga hendak menggunakan
beberapa literatur pendukung dari semua bentuk tulisan, baik karya ilmiah, buku, maupun sumber-sumber
lainnya yang masih berkaitan dan mendukung penelitian ini. Di dalam mengumpulkan data wawancara
penulis melibatkan beberapa narasumber yang merupakan parra penyintas Covid-19 dengan
berbagai latar belakang dan berbagai jenjang usia melalui data itulah penulis berupaya
menganalisis ungkapan serta pendapat dari para narasumber. Hasil analisis itulah yang akan
menjadi pokok penulisan mengenai gambaran Allah.

V. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui bagaimana gambaran tentang Allah dari jemaat penyintas COVID-19 di GBKP
Runggun Surabaya sebelum dan sesudah terpapar COVID-19.

2. Mengetahui evaluasi gambaran tentang Allah dalam diri jemaat penyintas COVID-19 di GBKP
Runggun Surabaya.

VI. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB 1: Pendahuluan

Di dalam bagian ini, penulis memaparkan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian,
metode penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2: Konsep Gambaran Allah

Dalam bagian ini penulis hendak memaparkan pengertian gambaran Allah dengan cara

% Mestika Zed, Metode penelitian kepustakaan / pengarang, Mestika Zed, Cetakan ke 5 (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2018), 3.



memaparkan a). Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan serta Perubahan akan Gambaran Allah,
b). Gambaran Allah dari Iman serta Pengalaman, ¢) Model-model Gambaran Allah.

BAB 3: Gambaran Allah pada Jemaat Penyintas Covid-19 dalam Situasi Pandemi di Gereja
Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Surabaya

Dalam bagian ini penulis hendak memaparkan mengenai koteks gereja GBKP Runggun Surabaya
dengan cara memaparkan a). Profil Informan, b). Penjelasan mengenai ke tiga gambaran Allah
yaitu Allah menghukum, Allah yang Berencana dan Allah sebagai Belas Kasih

BAB 4: Respon Teologi Melalui Kacamata Teologi Bencana

Dalam bagian ini penulis hendak memaparkan mengenai gambaran Allah melalui Teologi bencana
dengan cara melihat kesamaan dan ketegangan teologi bencana dengan konsep teodise serta
vagaimana saran juga startegi pembangunan jemaat terkait pemikiran tentang gambaran Allah.
BAB 5: Kesimpulan dan Saran

Dalam bagian ini, penulis menyimpulkan penelitian terhadap gambaran Allah serta memberikan
saran untuk gereja yang menjadi tempat dilakukannya penelitian, serta menjawab ketiga
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada bagian ini penulis akan berupaya memberikan kesimpulan atas seluruh penulisan isi tulisan
sekaligus menjawab beberapa pertanyaan penelitian, sehingga seluruh ide dapat dimengerti dan
dipahami oleh para pembaca. Pada bagian ini penulis juga mengusulkan beberapa saran yang dapat
dilakukan di gereja dan keluarga dalam mempertimbangkan serta mempraktikkan hasil
pembahasan yang dituangkan oleh penulis.

1. Bagaimana jemaat Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Surabaya yang telah
terpapar COVID-19 mengevaluasi gambaran Allah dalam dirinya?

Setelah dilakukan penelitian dengan wawancara, dapat dilihat gambaran Allah yang dimiliki oleh
jemaat penyintas Covid-19 di GBKP Runggun Surabaya yaitu Allah yang berencana di setiap
bencana, malapetaka khususnya pada saat terinfeksi Covid-19. Serta Allah diyakini bahwa la
memiliki rasa belas kasih kepada umatnya atas setiap hal yang dialami. Maka dari itu dengan
kehadiran pandemi Covid-19 dipercaya bahwa Allah telah merencanakan sesuatu atas ke
Mahakuasaan yang dimiliki Nya untuk umat Nya.

Berdasarkan penelitian penulis mendapatkan jawaban bahwa dengan adanya wabah Covid-19
sudah jelas mempengaruhi bentuk gambaran Allah dalam setiap umat, hal ini terjadi tentu karena
ada fakor pengalaman yang dimiliki masing-masing umat. Sebab dengan hadirnya peristiwa wabah
ini tidak hanya satu orang saja yang kena namun ada banyak orang juga yang menyebabkan bahwa
pemahaman akan wabah Covid-19 ini adalah bentuk dari rencana Allah untuk manusia dan rencana
ini memiliki kaitannya dengan alam semesta sehingga dapat dipahami bahwa Allah memiliki kuasa
penuh atas manusia dan alam semesta juga Allah tidak serta merta menghadirkan bencana juga
Dia ikut campur tangan dalam penderitaan umat-Nya. Dan ketika manusia bersedia membuka diri
atas pengalaman bencana yang dihadapi maka perubahan akan gambaran Allah akan dihidupi oleh
umat-Nya.

2. Bagaimana respon teologi tentang gambaran Allah melalui sudut pandang Teologi Bencana
menanggapi evaluasi perihal gambaran Allah oleh jemaat GBKP Runggun Surabaya?

Berangkat dari teodise dan teologi bencana yang dihidupi di dalam penulisan, maka penulis

melihat pada akhirnya jemaat GBKP Runggun Surabata memandang Allah dengan rencana juga
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untuk mengingatkan manusia bahwa la adalah sosok yang memiliki Kuasa penuh atas alam
semesta dan kehadiran teologi bencana mengisyaratkan kepada manusia bahwa gambaran Allah
sifatnya dinamis, bisa berubah kapan saja melalui banyak cara khususnya lewat pengalaman
sehingga konsep-konsep teologis hadir digunakan untuk manusia dapat berefleksi dan
mengevaluasi atas apa yang dihidupi umatNya. Dan refleksi itu akan semakin berkembang dan
semakin hidup apabila manusia mampu melihat melalui kacamata konsep budaya dan teologi
kontekstual yang membantu jemaat GBKP Runggun Surabaya untuk lebih paham dan mengenail

konsep asli gambaran Allah yang dimiliki mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat dua saran praktis-konstruktif yang dapat
dilakukan gereja, dan keluarga, sebagai persekutuan penting dalam membangun iman terlebih
khusus dalam mempertimbangkan serta mempraktikkan hasil pembahasan yang telah dituangkan
oleh penulis.

1. Gereja sekiranya dapat menjadi—serta mendukung di dalam pemahaman akan gambaran
Allah umat, dan untuk menunjang kualifikasi akan pemahaman gambaran Allah yang lebih
baik kedepannya maka perlu dilakukannya peningkatan dalam penjelasan dan pengenalan
gambaran Allah setiap umat melalui langkah-langkah saran dan strategi dalam upaya
perealisasian nya yang mungkin proses yang dilalui dengan tujuan jangka pendek.
Mengingat gereja dipanggil untuk menjadi perpanjangan tangan Allah dalam dunia ini
tentu dalam hal ini ada kebutuhan tugas gereja yaitu gereja harus bisa berkarya untuk
masyarakat yang mana pencapaiannya bukan menunggu ketika umat dan kelompoknya
sampai dititik kesempurnaan.maka dengan dmikian dapat dimaknai bahwa gereja hadir
bukan hanya agar terlihat bentuk fisiknya melainkan dapat dirasakan kehadirannya melalui
sumbangsij nyata bagi kehidupan yang lebih baik dalam konteks Surabaya. Saran yang
diberikan penulis seperti dengan melakukan kegiatan seminar pengenalan gambaran Allah,
pengenalan dan melakukan jenis doa agar tidak monoton juga ditujukan agar setiap umat
yang beribadah dapat mnegekspresikan bentuk iman juga pengalaman yang dimiliki oleh
setiap umat. Dan terakhir walaupun penulis banyak berbicara mengenai saran dan strategis
gereja dalam internal saja namun juga gereja harus ikut turut serta dan proaktif di dalam

keterlibatannya terhadap umat lain diluar gereja khususnya terhadap umat agama lain.
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Tentu hal yang perlu dilakukan adalah menjaga keharmonisan dengan umat agama lain
yang berbeda dengan tujuan menjaga hubungan melalui dialog dengan umat antar agama,
hal ini dilakukan juga agar dapat saling mengenal satu sama lain

Bagian terpenting selanjutnya adalah keluarga. Keluarga menjadi sasaran terpenting
karena di dalam keseharian umat tentu tidak lepas dari keluarga yang ikut andil di
dalamnya khususnya dalam hal beriman seseorang. Layaknya seperti peranan orang tua
dalam kehidupan keluarga tentu membawa dampak dalam kehidupan, tidka hanya sebatas
melahirkan, memberikan makan, tempat tinggal yang layak, juga pakaian namun keluarga
menjadi tempat seseorang untuk dapat memaknai arti hidup. Tentu ada hal esensial yang
dapat dipelajari oleh setiap orang di dalam keluarga seperti mempelajari agama sejak dini
sehingga dapat membedakan yang benar dan yang salah, dapat bertanggung jawab atas
setiap hal yang dilakukan serta juga dapat mengenal kasih Allah di dalam kehidupan sehari-
hari. Contoh sederhana adalah jika seorang anak di didik sejak kecil dengan emosional,
diomeli tanpa mengingatkan atau menasehati juga bahkan dipukul maka seorang anak akan
mengenal gambaran Allah yang jahat. Juga sejalan dengan wabah pandemi Covid-19 jika
seseorang hanya dikenal kan bahwa Allah yang memberi bencana atau lebih tepatnya
pandemic ini hadir maka gambaran Allah seseorang akan pasif yang mana gambaran Allah
yang terbentuk hanya Allah yang menghukum manusia lewat pandemi tanpa memahami
bahwa dengan hadirnya wabah ini ingin membentuk pemikiran manusia bahwa Allah
sifatnya Mahakuasa , 1a melakukan segala rencana Nya namun juga dengan rencanaNya la
hadir bersama manusia dalam meraskaan penderitaan melalui belas kasih yang la miliki.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah dan manusia sifatnya aktif di dalam nya.

. Terakhir penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. Oleh karena itu,
penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan inspirasi guna terbit dan
munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan dengan perubahan
gambaran Allah dalam konteks-konteks tertentu. Penulis berharap penelitian-penelitian
selanjutnya dapat membahas lebih lanjut terkait topik yang semakin beragam dalam kancah
pemaknaan akan gambaran Allah, sehingga memperkaya wawasan dan jangkauan terlebih
khusus tentang kehidupan beriman umat di dalam memaknai gambaran Allah tertentu

dalam diri, dan dalam semangat berteologi dan berpraksis di tengah jemaat.
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